
 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dalam bab pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Wujud Peran Serta Musisi Dalam Memberantas Peredaran Narkotika Dan     

Psikotropika : 

a) Dengan membuat lagu yang dibuat bertemakan ajakan untuk menjauhi  

narkotika dan psikotropika, dan  didengarkan kepada banyak orang  

melalui banyak media dan pendistribusian karya – karya lagu yang 

ada. 

b) Berkumpul dan membahas tentang bahaya dan pengaruh dari narkotika 

dan psikotropika. 

c)  Setiap memasarkan karya – karya lagu mereka kepasaran dalam 

bentuk album dalam cover album mereka sering kali dicantumkan logo 

– logo yang bermakna untuk SAY NO TO DRUGS. 

d) Marchendise yang dibuat oleh para musis band yang inti nya 

mengkampanyekan bahaya dari narkotika dan psikotropika serta 

ajakan untuk menjauhinya, contoh dalam tulisan tersebut seperti 

“SAVE THE GENERATION FROM DRUGS”, “STAY AWAY FROM 

DRUGS”, tulisan – tulisan tersebut dimuat di kaos , gantungan kunci, 

sticker – sticker band. 



 

 

e) Mengadakan acara – acara pertunjukan musik atau koser musik yang 

kegiatan tersebut bertujuan untuk menghimbau masyarakat agar 

menjauhi narkotika dan psikotropika 

Para musisi band tersebut berkolaborasi antara musisi band yang 

berbeda group band dengan cara membuat album atau performance panggung 

yang bertujuan untuk mengampanyekan bahaya dari penggunaan narkotika 

dan psikotropika 

2. Hambatan Musisi Yogyakarta Dalam Memberantas Peredaran Narkotika   

dan    Psikotropika : 

a) Masih ada bebarapa musisi band Yogyakarta belum ada   keberanian 

untuk  melakukan hal tersebut. 

b) Pihak- pihak seperti Polisi, Pemda setempat masih mempersulit untuk 

masalah ijin  jika mengadakan acara performance musik walaupun 

untuk mengkampanyekanbahaya dari narkotika dan psikotropika. 

c) Label recording dan Produser musik yang masih terlalu mementingkan 

komersialitas dari pembuatan album musisi band yang ada tanpa 

melihat isi dan pesan dari setiap lagu yang dikaryakan oleh para musisi 

band Yogyakarta.  

d) Adanya suatu sifat pesimis dalam melakukan kegiatan ini, sehingga 

mengakibatkan kegiatan tersebut tidak berjalan maksimal  

 

 

 



 

 

B. Saran  

Saran  guna terlaksanaknya kegiatan peran serta musisi dalam 

memberantas peredaran narkotika dan psikotropika di Yogyakarta : 

1. Perlunya  keberanian lagi  untuk  melakukan kegiatan yang bertujuan 

untuk memberantas peredaran narkotika dan psikotropika di Yogyakarta, 

yang tentunya tumbuh dari para setiap musisi band di Yogyakarta. 

2. Pihak- pihak seperti Polisi, Pemda setempat lebih mendukung kegiatan 

dengan cara mempermudah untuk permasalah ijin jika mengadakan acara 

performance musik yang tujuannya untuk mengkampanyekan gerakan anti 

narkoba. 

3. Label recording dan Produser musik jangan  terlalu mementingkan 

komersilitas dari pembuatan album musisi band yang ada, harus melihat 

isi dan pesan dari setiap lagu yang dikaryakan oleh para musisi band guna 

mengampanyekan gerakan anti narkoba.  

4. Membuang  sifat pesimis dalam melakukan kegiatan ini, tetapi 

membangkitkan sifat optimis dan menanam selalu dalam kesadaran diri 

sendiri tentang bahaya dari narkotika dan psikotropika. 

5. Jangan memandang sebelah mata kegiatan mengkampanyekan 

pemberantasan peredaran narkotika dan psikotropika melalui jalur dunia 

hiburan. 

6. Dukungan masyarakat untuk kegiatan yang dilakukan musisi band untuk 

menyerukan para masyarakat menjaga generasi muda dan penerus bangsa 



 

 

terhadap ancaman bahaya pengaruh narkotika dan psikotropika di 

Yogyakarta khususnya. 
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